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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Batu Asu memiliki peran sebagai destinasi yang aktif di dunia 

kepariwisataan sesuai dengan teori penelitian ini yaitu tentang Peran 

masyarakat. Objek wisata Batu Asu telah berperan sebagai sebuah destinasi 

yang dapat memberikan nilai budaya dan sejarah yang lebih bagi masyarakat 

Desa Merasa. Selain itu, wisata Batu Asu ini juga dapat menumbuhkan serta 

mengembangkan kesadaran masyarakat mengenai masalah-masalah yang 

dihadapi misalnya kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya 

mengelola suatu destinasi wisata. 

Adapun Peran masyarakat dalam pengelolaan objek wisata Batu asu 

yaitu : 1) Peran Sebagai Pengembang atraksi 2) Peran Sebagai pengembang 

aksesibilitas seperti membuat jalan dan memperbaiki akses jalan ; 3) Peran 

Sebagai pengembang amenitas seperti membuka homestay dalam 

mengembangkan atraksi wisata alam di Desa Wisata Merasa. Dengan 

kemandirian mereka dalam mengembangkan atraksi wisata membuat orang 

lain termotivasi untuk mengembangkan atraksi wisata. 

Dalam pengelolaan objek wisata Batu Asu sebagai salahsatu atraksi 

wisata alam di Desa Wisata merasa tidak terlepas dari faktor pedukung dan 

faktor penghambat dalam pengelolaan objek wisata Batu Asu dalam 

mengembangkan atraksi wisata alam. 
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1) Faktor pendukung seperti atraksi wisata memilki ciri khusus,2) memiliki 

anggota yang aktif di media sosial. Dan faktor penghambat/kendalanya 

sendiri terletak pada 1) Kendala personal yang dirasakan oleh pengelola 

objek Wisata Batu Asu diantaranya adalah masih tidak meratanya 

pemahaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan teknis online 

promotion melalui media sosial, 2) kemampuan komunikasi personal yang 

menyebabkan terkadang terjadi miskomunikasi antar sesama anggota 

maupun dengan pihak lain. 

Upaya – upaya yang dilakukan seperti :1) Mengadakan pelatihan dan 

ikut serta dalam pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak lain;2) kerjasama 

yang baik antara pengelola objek wisatadengan pemerintah dan juga 

masyarakat. Keberadaan objek wisata Batu Asu ini juga baik secara langsung 

maupun tidak langsung berdampak positif bagi masyarakat lokal khususnya warga 

Desa Merasa 

 

 
B. Saran 

 

Pada penelitian ini saran yang bisa diberikan kepada khususnya 

pengelola wisata dan juga masyarakat Desa Merasa alangkah baiknya 

mempererat hubungan antar anggota Pokdarwis dan juga masyarakat sekitar 

agar dapat mengurangi kendala secara personal dan terus aktif dalam 

mempromosikan wisata Batu Asu. 

Pengelola wisata Batu Asu juga harus menaruh fokus lebih untuk 

pengelolaan Medsos yang merupakan paltfrom yang sangat diminati 

wisatawan usia produktif. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 

 

 

 

 
1. Daftar pertanyaan : 

PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Kepala Desa Merasa (Bapak Yafet Tingai) 

1. Berkaitan dengan peran yang diberikan kepada masyarakat dalam 

pengelolaan objek wisata Batu Asu apakah anda mengetahui? 

Jawab : iya sudah saya sudah mengetahuinya dan melihat 

langsung peran yang sudah masyarakat berikan dalam 

pengelolaan objek wisata tersebut. 

2. Sejak kapan peran masyarakat mulai dilakukan? 

jawab : sejak dulu mulai dibentuknya objek wisata Batu Asu dan peran 

masyarakat disini pun sangat besar dan berpengaruh seperti dalam hal 

mempromosikan wisata batu asu 

3. Dari masyarakat Desa Merasa, apakah semuanya ikut 

memberikan perannya dalam pengelolaan objek wisata Batu Asu? 

Jawab : iya, mereka ikut serta dalamnya 

4. Bentuk peran apa yang diberikan masyarakat Desa Merasa 

dalam upaya pengelolaan objek wisata Batu Asu? 

Jawab : upaya dalam bentuk tenaga, dan juga dana 

5. Adakah dari masyarakat yang memberikan bentuk peran 

berupa pemikiran ? 

Jawab : iya,ada 

6. Adakah kendala yang dihadapi oleh masyarakat untuk 

melaksanakan perannya ? 

Jawab : kendala terberat yang dihadapi masyarakat dalam 

menjalankan perannya adalah terdapat pada sarana dan 

transportasi untuk menuju objek wisata. 

Karena untuk menuju objek wisata batu asu menggunakan perahu 
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7. Bentuk peran lain yang diberikan selain dana, seperti tenaga 

jika iya,kapan pelaksanaannya? 

Jawab : ketika diadakannya rapat/ pertemuan untuk membahas 

pengelolaan yang akan dilakukan 
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8. Bagaimana pelaksanaan peran tersebut ? 

Jawab : berjalan dengan baik dan sangat antusias 

9. Berkaitan dengan pelaksanaan peran adakah kendala yang 

dialami? Bagaimana solusinya? 

Jawab : kendala mungkin hanya ada pada aksesibilitas untuk 

menuju ke objek wisata dan pihak pemerintah desa bekerja sama 

dengan pengelola wisata untuk membahas dan akan menyediakan 

sarana transportasi 

10. Apakah ada peran pemerintah daerah juga dalam memajukan 

objek wisata Batu Asu ini ? 

Jawab : iya,ada. Pemerintah juga sangat berperan penting dalam 

membangun sarana dan juga prasarana penunjang yang nantinya 

akan mampu memberikan kenyamanan bagi pengunjung,seperti 

perahu sebagai alat transportasi untuk menuju objek wisata. 

Selain itu,pemerintah desa juga mempunyai rencana untuk 

membangun beberapa gazebo/tempat peristrahatan di destinasi 

wisata. 

11. Apa harapan anda berkaitan dengan peran yang diberikan 

masyarakat dalam pengelolaan objek wisata Batu Asu ? 

Jawab : semoga selalu memberikan dukungan serta bantuan 

baik secara fisik ataupun nonfisik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Masyarakat Desa Wisata Merasa (Ibu Rasmie) 

1. Daftar Pertanyaan : 

1. Apakah anda ikut memajukan objek wisata Batu Asu ? 

Jawab : iya,saya sangat turut ikut serta dalam memberikan 

peran saya dan destinasi wisata batu asu memotivasi saya 

agar wisata batu asu dapat dikenal dan akan memberikan 

dampak positif bagi masyarakat 

 
 

2. Apa yang memotivasi anda untuk ikut memberikan peran 

dalam pengelolaan objek wisata Batu Asu ? 

Jawab : yang memotivasi saya adalah agar wisata Objek 

wisata nantinya akan dikenal seluruh dunia, dan akan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal 

 
 

3. Harapan apa yang anda inginkan dari objek wisata Batu Asu ? 

Jawab : harapan saya agar wisata Batu asu nantinya akan 

menjadi wisata yang banyak dikunjungi wisatawan,dan 

pastinya akan selalu menjaga objek wisata Batu Asu 

4. Dari pelaksanaan peran yang diberikan apakah itu keinginan 

individu atau diminta dari pihak pengelola objek wisata Batu 

Asu? 

Jawab : semuanya 

5. Bentuk peran apa yang anda berikan dalam pengelolaan objek 

wisata Batu Asu ini? 

Jawab : memberikan peran tidak hanya berbentuk tenaga 

namun juga dana, dalam pengelolaan objek wisata Batu Asu 

6. Adakah peran masyarakat yang berbentuk ikut serta dalam 

mengisi kegiatan seperti membersihkan objek wisata Batu 

Asu? 

Jawab: ada,dimana kegiatan pembersihan ini dilaksanakan 

oleh pengelola objek wisata batu Asu. 
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7. Berkaitan dengan dana,apakah masyarakat pernah membantu? 

Dalam hal apa dan bagaimana pelaksanaannya? 

Jawab : pernah,dana yang saya berikan gunannya untuk sedikit 

membantu kegiatan yang dilaksanakan oleh pengelola wisata. 

8. Selain yang telah disebutkan adakah peran lain yang diberikan 

oleh masyarakat dalam upaya pengelolaan objek wisata Batu 

Asu? 

Jawab: peran yang saya berikan ada pula berbentuk 

pembuatan sarana seperti akses jalan. Dan juga saya berperan 

dalam prasarana seperti penyediaan wahana dan juga tempat 

beristirahat bagi wisatawan nantinya. 

9. Selain memberikan peran itu,adakah peran lain yang 

saudara berikan demi wisata Objek Batu Asu ? 

Jawab : ada. Seperti halnya berperan dalam mempromosikan 

objek wisata ini melalui media sosial. 

10. Mulai kapan anda ikut memberikan peran dalam pengelolaan 

objek wisata Batu Asu ?apakah anda merasa keberatan dalam 

memberikan perannya? 

Jawab : mulai 2018, dan saya tidak merasa keberatan 

11. Apakah anda pernah memberikan masukan kepada pengelola 

objek wisata Batu Asu berkaitan dengan ketidaktepatan dalam 

mengelola wisata Batu Asu? 

Jawab : pernah 

12. Dari beberapa peran yang telah diberikan, kemajuan apa yang 

dapat diperoleh oleh objek wisata Batu Asu ? 

Jawab : pembangunan yang mulai ada,dan juga beberapa 

tempat spot foto 
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13. Bagaimana respon yang diberikan dari pengelola objek wisata 

Batu Asu terhadap peran yang diberikan oleh masyarakat 

Desa Merasa? 

Jawab : baik 

14. Kendala apa yang menghambat dalam pelaksanaan peran 

masyarakat dalam pengelolaan objek wisata Batu Asu ? 

Jawab : waktu,karena banyak kegiatan yang harus saya 

selesaikan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Pengelola Objek Wisata Batu Asu ( Bapak Yakobus Hului) 

1. Daftar pertanyaan : 

1. Kapan mulai ditemukannya objek wisata Batu Asu 

? Jawab : tahun 2017 

2. Bagaimana dengan aksesibilitas,amenitas, dan atraksi yang ada diwisata 

Batu Asu? 

Jawab : aksesibilitas belum memadai, amenitas sudah mulai 

berkembang, atraksi juga sudah mulai berkembang 

3. apakah ada atraksi alam yang menarik diwisata batu asu ini 

 

Jawab : Menurut saya keunggulan wisata objek daya tarik 

wisata ini menarik karena tidak seperti dengan wisata 

laiinya. Dimana objek ini memiliki cerita sejarah sangat 

menarik dan sangat diminati oleh wisatawan yang 

berkunjung 

4. Berapa banyak wisatawan yang datang berkunjung ke objek wisata Batu 

Asu selama pandemi ? 

Jawab : mengalami penurunan karena faktor pandemi covid-19 

5. Peran apa yang diberikan masyarakat kepada wisata Batu Asu ? 

1).Pembangunan/infrastruktur mendapat bantuan dari 

masyarakat baik dari segi tenaga maupun biaya? (iya/tidak) 

bagaimana pelaksanaannya? 

Jawab : iya, seperti pembangunan gazebo. 

Pembangunan ini dibuat oleh masyarakat sendiri 

2).Berapa banyak masyarakat yang selalu berperan dan turut 

membantu dalam pengelolaan objek wisata Batu Asu? 

Jawab :hampir seluruh masyarakat ikut serta 

3). Selain peran di atas adakah peran lain yang diberikan 

masyarakat terhadap objek wisata Batu Asu? 

Jawab : iya hanya itu 

4). Dalam menanggapi setiap keputusan ataupun programkerja 

dari pengelola objek wisata BatuAsu,bagaimana respon dari 

masyarakat? 
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Jawab : turut memberikan dukungan dan juga 

memberikan saran 

6. Peran apakah yang dilakukan oleh pengelola objek wisata 

batu asu ? 

Jawab : perannya adalah sebagai fasilitator kita juga ikut 

mempublikasikan atau membuat liputan gitu ya tentang 

objek wisata batu asu ini. Jadi kita juga benar-benar 

memberikan peran kita sesungguhnya untuk memajukan 

objek wisata batu asu ini. Dan kami juga sangat 

mengapresiasi atas segala bantuan dan partisipasi 

masyarakat desa merasa yang selalu ikut dalam hal 

pengelolaan objek wisata batu asu ini. 
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7. Bagaimana cara pihak pengelola wisata Batu Asu dalam mengajak 

masyarakat untuk ikut berperan dalam kegiatan pengelolaan objek 

wisata Batu Asu? Apakah dengan cara mengundang dalam 

pertemuan rutin untuk membahasmasalah tertentu ? 

Jawab : dengan cara mengajak masyarakat untuk pertemuan 

8. Seberapa besar peran yang dilakukan oleh masyarakat desa merasa 

dalam pengelolaan objek wisata batu asu ? 

Jawab : peran masyarkat dalam pengelolaan objek wisata batu asu 

sangat besar sehingga pengelola juga sangat membutuhkan 

keikutsertaan masyarakat dalam peran sebagai atraksi wisata alam. 

Seperti menjaga kelestarian hayati dan sebagainya. 

9. Kapan masyarakat Desa Merasa mulai sadar akan pentingnya peran dan 

mulai memberikan perannya terhadap objek wisata Batu Asu? 

Jawab : sudah sejakdibentuknya objek wisata batu Asu 

10. Dari mulai peran yang diberikan sampai sekarang kemajuan apa 

yang dapat di capai ? 

1). Apakah mengalami jumlah kunjungan wisatawan setiap 

tahunnya? Sampai berapa persenkah peningkatan tersebut ? 

Jawab : tahun sebelumnya mengalami peningkatan sekitar 80% 

dan semenjak pandemi terjadi mengalami penurunan sekitar 

50% 

2). Dari segi bangunan adakah kemajuan ?dibagian apa? 

Jawab : toilet umum, akses jalan menuju objek wisata batu asu 

3). Hubungan antara pengelola wisata Batu Asu dengan masyarakat 

semakin erat atau malah berkurang? Jelaskan peningkatannya. 
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Jawab : semakin erat dengan saling bekerja sama untuk memajukan 

objek wisata batu Asu 

11. Adakah kendala yang dialami oleh pihak pengelola wisata Batu Asu 

dalam menanggapi peran yang diberikan oleh masyarakat ? dan 

bagaimana solusinya? 

Jawab : kendala yang dihadapi hanya terletak pada kurangnya 

komunikasi/sering terjadinya miskomunikasi antara pengurus pengelola 

dan juga masyarakat sehingga diperlukan adanya kerjasama yang baik 

antara keduanya 

 
12. adakah kerjasama apa yang dilakukan oleh pengelola objek wisata dengan 

masyarakat ? 

 
Jawab : kerja sama yang dibangun oleh masyarakat tidak hanya dengan 

pemerintah seperti dinas pariwisata daerah saja, namun masyarakat juga 

aktif bersosialisasi dengan pengelola objek wisata batu asu. Sehingga 

mempermudah masyarakat desa merasa untuk menjalankan perannya 

sebagai komunitas yang mengupayakan promosi daya tarik wisata batu 

asu. 
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Lampiran 3. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 4. Surat ijin Penelitian 
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Lampiran 5. Dokumentasi saat wawancara 
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